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PENDAHULUAN

Rapat Kerja Komisi Il DPR RI dengan Sekretaris Kabinet Republik Indonesia
dibuka pukul 10.15 WIB oleh Wakil Ketua Komisi I DPR RI, Yth.
Dr. Drs. H. Taufig Effendi, MBA /F-PD dan Rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

POKOK-POKOK PEMBICARAAN

1. Tahun 2011, Sekretariat Kabinet mendapatkan alokasi anggaran sebesar
Rp 97.062.359.000,- dan setelah dilakukan penghematan anggaran belanja
sebesar 10% (sesuai Intruksi Presiden), maka pagu anggaran Sekretariat
Kabinet yang merupakan hasil optimalisasi menjadi sebesar
Rp 87.356.124.000,-.

2. Realisasi anggaran Sekretariat Kabinet sampai dengan 31 Desember 2011
sebesar Rp 60.558.352.576,- atau (69,32%) dari total pagu anggaran yang
telah dilakukan optimalisasi yakni sebesar Rp 87.356.124.000,-

3. Dari segi pendapatan, Sekretariat Kabinet tahun 2011 tidak mentargetkan
Pendapatan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), realisasi yang
diperoleh Setkab diperoleh dari Sekretariat Kabinet berupa penerimaan dari
Pendapatan PNBP lainnya yakni sebesar Rp 255.877.615,- dengan rincian:

a. Pendapatan denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan pemerintah
sebesar Rp 31.697.215,-,

b. Pendapatan dari Penerimaan kembali belanja pegawai pusat tahun
anggaran yang lalu (TAYL) sebesar Rp 36.908.200,-

c. Pendapatan dari penerimaan kembali belanja lainnya rupiah murni tahun
anggaran yang lalu (TAYL) sebesar Rp 187.272.200,-.

4. Terkait dengan Tindak Lanjut pemeriksaan oleh BPK, Sekretariat Kabinet
mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Temuan pemeriksaan
BPK pada pokoknya meliputi rekomendasi atas temuan BPK yang terkait
dengan belanja perjalanan dinas, uang persediaan pada Bendahara
Pengeluaran, dan Sistem Informasi Manajemen Sekretariat Kabinet. Atas
temuan tersebut telah ditindak lanjuti oleh Sekretariat Kabinet kepada BPK RI
melalui Kementerian Sekretariat Negara.

5. Terhadap temuan pemeriksaan yang terkait dengan belanja perjalanan dinas
Sekretariat Kabinet Tahun Anggaran 2010, BPK merekomendasikan kepada
Menteri Sekretaris Negara agar memperingatkan Kepala Biro Keuangan
Kementerian Sekretariat Negara dan Kepala Biro Keuangan Sekretariat
Kabinet serta pegawai yang menjalankan perjalanan dinas untuk segera
menyetor ke kas Negara biaya perjalanan dinas yang tidak sesuai kenyataan.

6. Terhadap temuan pemeriksaan terkait dengan Sisa Uang Persediaan Tahun
2010 di Satker Sekretariat Kabinet yang terlambat disetor dan terlambat
dipertanggungjawabkan ke KPPN, BPK merekomendasikan kepada Menteri
Sekretaris Negara agar memperingatkan Bendahara Pengeluaran di Satker
Sekretariat Kabinet untuk mengelola Uang Persediaan sesuai ketentuan yang
berlaku dan atasan langsung Bendaharawan yang bersangkutan untuk
meningkatkan pengawasannya.



7. Terhadap temuan pemeriksaan terkait dengan Sistem Informasi Manajemen

Sekretariat Kabinet, yaitu Mail Tracking dan Sistem Informasi Sidang Kabinet

yang belum dimanfaatkan tepat waktu oleh Sekretariat Kabinet dan

pembayaran biaya langsung personil dan non personil yang tidak sesuai
dengan perjanjian, BPK merekomendasikan kepada Menteri Sekretaris

Negara agar menginstruksikan Sekretaris Kabinet untuk :

a. Segera mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen bidang Mail
Tracking dan Sidang Kabinet sesuai tujuan yang ditetapkan.

b. Memperingatkan Pejabat Pembuat Komitmen dan Panitia Pengadaan
Barang dan Jasa untuk melakukan tugasnya dengan baik sesuai
ketentuan yang berlaku.

c. Menarik kelebihan pembayaran biaya langsung personil sebesar
Rp. 10.000.000,-.

[ll. KESIMPULAN/PENUTUP

Setelah Ketua Rapat menyampaikan pengantar rapat dan memberikan
kesempatan kepada Pimpinan dan Anggota Komisi Il DPR RI untuk
menyampaikan pendapat/pandangannya serta saran dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Komisi Il DPR RI memberikan apresiasi terhadap Sekretariat Kabinet yang
mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK RI terkait
Hasil Pemeriksaan Semester | Tahun 2011. Komisi Il DPR RI juga
memberikan  apresiasi terhadap Sekretariat Kabinet yang telah
menindaklanjuti temuan-temuan dari hasil pemeriksaan semester | Tahun
2011 tersebut sesuai dengan rekomendasi BPK RI.

Terhadap penyelenggaraan anggaran Sekretariat Kabinet Tahun Anggaran
2012 sebesar 69,32%, Komisi [l DPR Rl meminta kepada Sekretariat Kabinet
untuk meningkatkan sistem perencanaan penganggarannya sehingga tingkat
penyerapan anggaran di tahun-tahun mendatang bisa lebih optimal.

Rapat ditutup Pukul 12.45 WIB.

JAKARTA, 27 FEBRUARI 2012
PIMPINAN KOMISI Il DPR RI
WAKIL KETUA,

TTD

Dr. Drs. H. TAUFIQ EFFENDI, MBA.
A-533




